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ABSTRAK

Industri hiburan K-Pop berkembang pesat di Indonesia dan menimbulkan ketertarikan lebih penggemar kepada idola
kegemarannya. Fenomena tersebut bernama parasosial. NCT 127 adalah grup musik idola yang sangat disukai di
Korea Selatan. SM Entertaiment mengembangkan aplikasi Lysn, yang memungkinkan penggemar berinteraksi dengan
idolanya melalui fitur utama Bubble. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi
parasosial penggemar dengan NCT 127, karakteristik dan faktor penyebab parasosial pada penggemar NCT 127, serta
mengukur tingkat parasosial penggemar NCT 127 pengguna Lysn di Kota Banjarbaru. Menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan cara observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap
delapan subjek. Hasil yang ditemukan penggemar dan idola dapat menjadi pengirim/penerima pesan, percakapan
antara penggemar NCT 127 dengan NCT 127 tidak terjadi secara personal karena idola mengirimkan pesan secara
massal. Isi pesan mengarah pada hal personal. Dan di Lysn, hambatan komunikasi ditemukan.Penggemar memiliki
karakteristik parasosial dari kemampuan sosial, empati, kepercayaan diri, kepribadian, dan penggemar berjenis
kelamin perempuan. Motivasi, kesamaan dengan idola, dan komunikasi antar sesama penggemar adalah faktor
parasosial. Tiga penggemarnya berada di tingkat sosial hiburan, dan lima lainnya berada di tingkat perasaan pribadi
yang intens dalam parasosial.
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ABSTRACT

K-Pop entertainment is fast developing in Indonesia, which drives fans to become more attached to their favorite
idols. The phenomena is known as parasocial. NCT 127 is a popular South Korean idol group. With a key feature
called Bubble, SM Entertainment's Lysn app allows fans to contact with their favorite idol. This research aims to find
out how the parasocial communication process of fans with NCT 127, the characteristics and factors that cause
parasocial in NCT 127 fans, and measure the parasocial level of NCT 127 fans as Lysn users in Banjarbaru City.This
research used qualitative descriptive methods using direct observation, in-depth interviews, and documentation on
eight subjects. The results found that fans and idols can be senders/receivers of messages, conversations between fans
and NCT 127 not personalised because Idols use it to send mass messages to fans. The message content leads to
personal matters. And there are communication barriers that occur in Lysn. Social skills, fan empathy, self-confidence,
personality, as well as female fans are characteristics found in fans. Then motivation, similarity with idols, and also
communication among fans are factors that cause fans to be parasocial. There were three fans who were at the
Entertainment Social stage and five fans who were at the Intense Personal Feeling stage of parasocial.
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